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KATA PENGANTAR

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

 Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan Lbangsa 

dan negara Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai 

akhirnya dibacakan oleh Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-

kata.

 Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus 

dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan 

juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. 

Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu kualitas hidup manusia dan 

pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat Indonesia 

harus terus digencarkan.

  Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah 

gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan 

Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus 

aktif meningkatkan kemampuan literasi guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni 

terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan mencerdaskan. Sebagai salah satu unit 

utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan 

bacaan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan 

sumber pustaka pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi 

masyarakat Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi. 

 Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya 

sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan 

bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak  
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Indonesia, para penggerak literasi, pelaku  perbukuan, serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan 

meningkatkan kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan 

Merdeka Belajar.



KATA PENGANTAR

KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan 

program penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan Litearsi Nasional (GLN). 

Pada tahun 2023, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP Sulsel) sebagai UPT Badan 

Bahasa juga telah menerbitkan empat puluh enam judul buku cerita anak dari bahasa daerah 

ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa (bahasa 

daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN.

 Pada tahun 2024, BBP Sulsel menerbitkan 68 judul buku cerita anak dwibahasa 

diperuntukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-1, B-2, B-3, dan C). Buku cerita anak tersebut 

berupa buku bergambar (picture book) yang berbicara perihal (1) isu perubahan iklim, (2) 

alam dan lingkungan, (3) ekonomi kreatif, (4) matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, 

(7) seni dan budaya, serta (8) tokoh. Cerita-cerita anak di dalam buku tersebut diikat dalam 

satu tema “Pemajuan Budaya lokal” bersubstansi STEAM (science, technology, engineering, 

art, dan math).

 Buku cerita anak yang diterbitkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi dan dikeluarkan oleh Balai Bahasa provinsi Sulawesi Selatan tersebut tentunya 

telah melalui tahapan kurasi karya, pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya dari 

para narasumber yang terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap 

dengan proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan bacaan bermutu 

yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk anak-anak. Buku-buku 

hasil program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa tersebut, yakni ceritacerita 

berbahasa daerah di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia, dapat diakses bersama bahan bacaan literasi lainnya di laman 

https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/ dan https://budi.kemdikbud.go.id/.

 Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak 

dari pembaca. Demikian juga dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu 

masih banyak kekurangan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan. Selamat membaca 

dan salam literasi.

      Makassar, Agustus 2024

      Ganjar Harimansyah

      Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
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SEKAPUR SIRIH

 Alhamdulillah, puji syukur tiada terkira Penulis panjatkan kepada Allah Swt 

karena rahmatNya semata sehingga buku ini bisa terselesaikan.

          Buku ini bercerita tentang kegiatan anak yang mungkin sudah jarang dilakukan 

di zaman sekarang. Padahal, memelihara ayam dan memberinya makan setiap pagi 

adalah kegiatan yang sangat mengasyikkan dan bermanfaat. 

          Selain itu, rasa cinta dan peduli kepada hewan juga merupakan akhlak baik yang 

perlu ditumbuhkan pada diri anak sejak dini. Penulis berharap kisah dalam buku ini 

bisa menggugah perasaan anak yang membacanya.

          Ayo, nikmati keseruan ceritanya! Selamat membaca, anak-anak hebat!

    

Makassar,  25 Agustus 2024

Penulis

Haryanti
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Ibnu memelihara sepasang ayam, Lacella

dan Karame. Karame memiliki enam ekor anak.  

Mappiarai manuk Ibnu. La Cellak sibawa 

Karame. Enneng kajunna dodona Karame.
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Setiap pagi Ibnu memberi makan ayamnya. 

Makanan ayamnya adalah biji jagung. 

Naboboi manukna Ibnu tungkek elek. 

Arelle  naboboangngi.
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Karame mengajari anak-anaknya 

mencari makan. 

Napaggurui dodona Karame 

massappak anre. 
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 Tiba-tiba muncul ayam tetangga. 

Teppa engkai sianang manuk bali bolana. 
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 Hanya numpang makan.

Tetapi seperti dia yang punya makanan. 

Maccoekmi manre.

 Naikiya pappadai alena punna anre.
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Ibnu mengusir ayam pengganggu tersebut. 

Namun ayam itu tidak mau pergi. 

Narukkai manuk parocak e i Ibnu. 

Naikiya, dek namaelo maddek. 
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Hati Ibnu jengkel.

 Dia mengejar ayam-ayam tersebut. 

Mapellani atinna Ibnu.

Nalellung manengngi manuk e. 
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Ibnu mulai kesal dan bosan mengusir 

ayam tetangganya. Ayam-ayam 

itu sungguh mengganggu. 

 

Mammulani mangingngi Ibnu 

rimpai manuk bali bolana. 

Mapparocak siseng nasedding. 

8



Meski sudah diusir, ayam-ayam itu tetap datang lagi.  

Mereka menghabisi makanan ayam Ibnu.

Silalona pura irukkai, engkasi malluru-luru. 

Nacappuri anre manukna Ibnu. 
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Kesabaran Ibnu hampir habis. 

Hatinya tambah jengkel. 

Maeloni cappu  sabbarakna Ibnu. 

Pedek mabaccini atinna mitai.
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Ibnu mengomel. Suaranya sudah 

seperti orang menangis.  

Mannokok-nokokni  Ibnu. 

Massakda terrini.
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Dia memberi makan ayamnya,

namun ayam tetangga 

yang kenyang. 

Manukna nabobo, mingka

manuk  bali bolana messo.
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 Bu Hilda keluar dari dapur membawa sisa nasi. 

Dia heran mendengar suara anaknya.

Messukki tiwi sesa nanre Bu Hilda pole ri  dapurenge.   

Bengngaki mangkalingai anakna massakda terri.
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Dia melihat Ibnu duduk kecapean.

Naitaini tudang madodong  Ibnu.
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Ibnu mengadu kepada ibunya. Ayam tetangga makan enak. 

Padahal bukan mereka yang diberi makan.  

Mappissengni ri emmakna  Ibnu.  Nyameppa manuk 

bali bolae manre. Natania alena ribobo.
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Bu Hilda tertawa kecil. Dia mengelus kepala anaknya.

Mecawa biccukni Bu Hilda. Nasapu-sapui ulunna anakna.
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Ayam itu makan rezekinya sendiri.

Makanan mereka itu adalah sedekah bagi kita.

Dallekna muto manuk e nanre. 

 Riala sidekkani iyaro anrena. 
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Bersedekah kepada binatang?

Ibnu tidak mengerti.

Massidekka lao ri olok-kolok e? 

Dek nalai akkalengna Ibnu.
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Tiba-tiba seekor anak ayam Ibnu mendekat.

Dia mengelilingi Ibnu sambil berciap-ciap.

Teppa engka maddeppek dodo manukna. 

Macciak-ciak cenneriki Ibnu.
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Ibnu mengambil anak ayamnya.

 Dia memberinya sisa nasi.

Nalai dodo manukna Ibnu.

Sesa nanre napanreangi.



Kelihatannya dia sangat lapar.

Ia tidak kebagian jagung.

Marennu mappitto-

pitto dodo manuk e.

Malupuk siseng irita.

Dek naruntuk arelle alena. 
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Anak ayam itu mematuk 

makanan dengan gembira. 
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Ibnu kasihan melihat 

anak ayamnya.

Masse nyawana mitai 

dodo manukna Ibnu
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Ibnu teringat ayam yang dia usir. 

Dia merenungi kelakuannya.

Naingerangni manuk narukkae.

Nanennengi gaukna.
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Penyesalan timbul dalam dirinya.

Hatinya mulai kasihan.

Nasessekni alena.

 Mammulani malemmak atinna.
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Dia tidak pernah lagi 

mengusir ayam tetangganya.

Dekna naengka 

narukkai manuk bali bolana 

Ibnu  lettuk makkokkoe.
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Ibnu bertambah rajin 

memberi makan

 ayamnya.

 Pedek matinulukni 

makbobo manuk Ibnu.

 

Tiap hari dia bersedekah meskipun itu hanya kepada binatang. 

Esso-essona massidekka  namo lokkami ri olokolok e.



Haryanti adalah guru Bahasa Inggris di Pesantren Darul Aman 
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Tulisannya yang pernah terbit (indie maupun mayor) antara 
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     Mappiarai manuk Ibnu, La Cellak sibawa Karame. Enneng kajunna 

dodona Karame. Naboboi arelle manukna Ibnu tungkek elek. 

     Wettunna makbobo manuk Ibnu, maega manuk bali bolana maccoek 

manre. Mingka iyaro manuk e mabeccok. Dek napalaloi manukna Ibnu manre. 

Narukkai Ibnu iyaro manuk e.  Rimunripi naissengngi, massidekkai tawuwwe 

narekko ripanrei.

      Mancaji sidekkai iyaro anre? Kessippa tu? Tapada maccoeri caritanna 

lettuk pura!

Ibnu memelihara ayam yaitu La Cellak dan Karame. Karame memiliki 

enam ekor anak. Setiap pagi Ibnu memberi makan ayamnya dengan jagung.

Ketika Ibnu memberi makan ayamnya, ayam tetangganya 

berdatangan dan ikut makan. Namun mereka tidak membiarkan ayam Ibnu 

makan. Ibnu kemudian mengusirnya. Tetapi pada akhirnya Ibnu mengetahui 

bahwa membiarkan mereka makan tanpa mengusirnya adalah sedekah.

    Makanan itu bisa menjadi sedekah? Wah, hebat kan? Ikuti kisah 

lengkapnya, yuk! Selamat membaca!

MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN
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